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PENGARUH TEGANGAN TERHADAP WAKTU RAMBAT
GELOMBANG ULTRASONIC PADA BENDA UJI PRISMA BETON
DENGAN METODE DIRECT

ABSTRAK

Beton merupakan bahan yang paling banyak dipilih sebagai bahan konstruksi. Beton
yang digunakan harus memenuhi standart kekuatan agar dapat menahan pembebanan,
apabila tegangan merupakan perbandingan beban dengan luas penampang bidang kontak
dan konstan sepanjang bentang. Maka dalam penelitian ini bagaimana pengaruh
tegangan tersebut terhadap beton akan dideteksi dengan alat Portable Ultrasonic Non
destructive Digital Indicating Tester (Pundit). Benda uji yang digunakan berupa kubus
dan prisma beton yang memiliki luas penampang tetap akan tetapi memiliki tinggi yang
bervariasi. Benda uji akan dibebani dengan menggunakan Universal Test Machine
secara bertahap hingga benda uji runtuh. Pada setiap tahap pembebanan akan dilakukan
pengujian Ultrasonic Pulse Velosity (UVP Test) pada setiap segmen benda uji.
Berdasarkan hasil UVP Test yang berupa waktu rambat gelombang ultrasonic pada
setiap segmen benda uji didapatkan bahwa pada benda uji prisma kerusakan diawali
dengan keretakan pada bagian atas dan atau bawah benda uji yang kemudian merambat
kebagian tengah benda uji sebelum akhirnya menyebabkan benda uji runtuh. Selain itu
didapatkan sebuah persamaan yang dapat digunakan untuk memperkirakan kekuatan
tekan beton berdasarkan kecepatan rambat gelombang ultrasonic yang merambat pada
beton tersebut.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beton dipilih sebagai bahan utama pada sebagian besar pekerjaan konstruksi. Hal
ini tentu saja dikarenakan bahan beton mempunyai beberapa sifat yang
menguntungkan antara lain memiliki kuat tekan yang tinggi, bersifat fleksibel
sehingga dapat dibentuk dengan ukuran dan dimensi yang dibutuhkan, tidak
memerlukan pemeliharaan yang sulit, relatif tahan terhadap api serta perubahan
cuaca, dan dapat bersinergi dengan bahan-bahan konstruksi lainnya.

Beton didapat dari pencampuran bahan-bahan agregat halus, agregat kasar, semen
dan air dengan perbandingan tertentu sesuai dengan desain campuran (mixdesign).
Setelah melalui proses hidrasi campuran akan membentuk massa padat dan memiliki

'kekuatan buatan. Untuk mengontrol kualitas beton sangat perlu diadakan pengujian
kualitas beton baik selama pembuatan maupun pada masa pelayanan. Pengujian ini
dimaksudkan untuk mendeteksi terjadinya penurunan kualitas dan kerusakan beton.
Metode pengujian untuk mengetahui kualitas beton pada suatu struktur secara
umum dibedakan antara metode pengujian yang merusak (Destructive Method) dan
metode pengujian yang tidak merusak (Non Destructive Method). Metode pengujian
dengan cara merusak, dilakukan dengan pengambilan sampel dari struktur beton.
Pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengebor, memotong, atau mencongkel
salah satu bagian dari struktur beton tersebut yang tentu saja akan menggangu
kestabilan struktur dan walau pun nantinya akan dilakukan perbaikan tetap saja
meninggalkan cacat pada struktur. Kemudian benda uji dapat diuji dengan
Compression Test Machine untuk mendapatkan perkiraan kuat tekan beton atau

diuraikan secara kimia untuk mengetahui bahan-bahan penyusunnya.




Sedangkan dalam metode uji tak merusak kita tidak perlu merusak struktur,
karena pengujian dilaksanakan langsung pada struktur dengan mengunakan alat uji
seperti Hammer Schmid, Portable Ultrasonic Non destructive Digital Indicating
Tester (Pundit), R barmeter, dan alat penetrasi Windsor Probe. Pengunaan alat
disesuai dengan data yang diperlukan. Pemilihan alat dan metode yang tepat akan
memberikan hasil yang memuaskan.

Pengujian Ultrasonic Pulse Velosity (UPV Test) dengan menggunakan alat
Pundit dilaksanakan dengan merambatkan gelombang ultrasonic pada benda uji.
Gelombang ultrasonic tidak dapat merambat di udara, sehingga apabila gelombang
membentur retak maka gelombang akan berputar melingkar retakan untuk mencapai
receiver. Hal ini tentunya akan memperpanjang lintasan gelombang sehingga waktu
rambat akan meningkat. Dengan menganalisa perubahan waktu rambat gelombang
kita dapat mendeteksi retakan. Selain itu kecepatan rambat gelombang pada benda uji
dapat dijadikan parameter kualitas beton. Semakin cepat gelombang merambat dalam
benda uji, maka semakin baik kualitas beton.

Pada penelitian sebelumnya telah dijelaskan pengaruh tegangan pada beton
terhadap waktu rambat gelombang ultrasonic pada benda uji 10 x 10 x 10 cm. Hal ini
melatarbelakangi penelitian lanjutan untuk benda uji dengan tinggi yang bervariasi.
Sehingga akan terlihat pengaruh tegangan terhadap waktu rambat gelombang
ultrasonic pada tiap segmen benda uji yang dibebani secara bertahap.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah pengaruh tegangan
terhadap waktu rambat gelombang ultrasonic pada setiap segmen benda uji prisma.
Dimana pada penelitian sebelumnya oleh Freddy Sembiring,ST didapat semakin
besar tegangan yang diterima benda uji, maka waktu yang diperlukan gelombang
ultrasonic untuk merambat akan semakin besar. Hal ini dikarenakan adanya

kerusakan berupa bidang diskontinu (retak) dalam benda uji akibat tegangan yang
terjadi.



Asumsi awal yaitu, tegangan merupakan perbandingan beban dengan luas
penampang bidang kontak dan konstan sepanjang bentang. Hal ini akan dibandingkan
dengan hasil pengujian kecepatan gelombang ultrasonic dengan mengunakan alat
PUNDIT yang dilakukan pada benda uji yang akan dibebani dengan universal Test
Machine, hingga kekuatan tekan benda uji terlampaui atau hingga puncak kekuatan
universal Test Machine. Pengujian UPV dilakukan dengan pembebanan yang
meningkat berdasarkan persentase beban terhadap pembebanan ultimit dan
pengukuran akan dilakukan pada setiap segmen benda uji. Sehingga akan terlihat
hubungan antara tegangan terhadap waktu rambat gelombang ultrasonic pada setiap
segmen benda uji, yang akan saling diperbandingkan untuk melihat pola keretakan

benda uji.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh tegangan terhadap waktu rambat gelombang ultrasonic
pada benda uji baik benda uji kubus maupun benda uji prisma dengan tinggi
yang bervariasi.

2. Mengetahui pengaruh letak titik pengukuran terhadap perubahan waktu
rambat gelombang ultrasonic.

3. Mencari hubungan antara kuat tekan beton dengan kecepatan rambat
gelombang ultrasonic pada benda uji.



1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Pembahasan penelitian dibatasi pada :

1. Pengujian kuat tekan mengunakan Compression Test Machine, saat benda uji
telah berumur lebih dari 28 hari. Benda uji berupa kubus 10x10x10cm’
sebanyak 4 buah untuk setiap mutu beton.

2. Pengujian kecepatan gelombang ultrasonic pada benda uji yang dibebani.
Pengujian ini dilaksanakan pada saat benda uji berumur lebih dari 28 hari,
dengan benda uji yang memiliki variasi tinggi dan dibebani secara bertahap
dengan universal Test Machine hingga kekuatan tekan benda uji terlampaui
atau hingga puncak kekuatan universal Test Machine. Metode yang digunakan
adalah metode direct, dengan menggunakan alat Portable Ultrasonic Non
destructive Digital Indicating Tester (Pundit).

Benda uji berupa kubus dan prisma beton dengan luas penampang dan tinggi
sebagai berikut:

- (10x10) cm*x 10 cm

- (10x10) cm?x 20 cm

- (10x10) cm?* x 30 cm

-(10x10) cm? x 40 cm

-(10x10) cm?x 45 cm

Setiap variasi memiliki 4 benda uji. Benda uji akan dibuat dalam 2 mutu beton
yang berbeda. Sehingga total benda uji adalah 40 buah.

3. Mutu beton direncanakan dengan kuat tekan beton 175 kg/cm? dan 350 kg/cm?
berdasarkan Standar desain beton SKSNI.
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1.5 Sistematika Penulisan
Tugas akhir ini terdiri dari lima bab dengan rencana sistematika pembahasan

sebagai berikut:

a.

Bab I, Pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan
masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian,
dan sistematika penulisan.

Bab II, Tinjauan Pustaka. Bab ini akan membahas mengenai pengertian beton,
material campuran beton, sifat beton secara umum, pengujian-pengujian yang
dilakukan untuk mengetahui kualitas beton diantaranya pengujian UPV dan
kuat tekan beton.

Bab III, Metodologi Penelitan. Bab ini akan berisi tentang waktu, tempat,
bahan dan alat yang digunakan, serta prosedur penelitian.

Bab IV, Analisa dan Pembahasan. Bab ini akan hasil penelitian, pengamatan
dan analisa serta pembahasan hasil penelitian.

Bab V, Kesimpulan dan Saran. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran
dari perumusan hasil penelitian yang telah dilaksanakan.
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